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YOGYA (KR) - Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga memasuki usianya

ke-65. Berkaitan hal itu,

serangkaian acara diselengga-

rakan, dari lomba akademik,

olahraga, seminar internasio-

nal sampai pengukuhan Prof

Dr Drs Makhrus SH MHum

sebagai Guru Besar Bidang

Ilmu Hukum.Pengukuhan

Makhrus sebagai Guru Besar

UIN Sunan Kalijaga diseleng-

garakan dalam Rapat senat

Terbuka di Gedung Multi-

phurpose UIN, Senin (26/9).

Orasi ilmiah yang dibawakan

berjudul 'Politik Hukum Pi-

dana Islam Dalam Kebijakan

Sistem Hukum Pidana di Indonesia'. Rektor

UIN Sunan Kalijaga Prof Drs KH Yudian

Wahyudi MA PhD, Sabtu (24/9), menyatakan,

peringatan tasyakuran kelahiran ke-65 UIN

Sunan Kalijaga ini menjadi momentum ber-

syukur, sekaligus berefleksi bagi sivitas aka-

demika. Apalagi, tantangan zaman, termasuk

pengelolaan pendidikan semakin tidak mudah.

"Bersyukur atas anugerah yang telah

diberikan Allah SWT kepada kita semua, umat

Islam Indonesia, berupa lembaga pendidikan

tinggi Islam, sebuah cita-cita yang telah lama

terkandung di hati sanubari para 'founding fa-

thers' republik ini, bahkan sejak sebelum

bangsa Indonesia mempro-

klamasikan kemerdekaan-

nya," kata Yudian.

Peringatan kelahiran ke-65

UIN Sunan Kalijaga tahun ini

mengambil tema 'Membangun

Solidaritas, Integritas, dan

Profesionalitas Menuju World

Class University dalam

Islamic Studies'. Tema ini me-

ngandung kesadaran kolektif,

segenap Keluarga Besar UIN

Sunan Kalijaga tentang pen-

tingnya solidaritas dan sinergi

mewujudkan cita-cita.

Yudian menjelaskan, acara

pengisi untuk menyemarak-

kan kelahiran UIN seperti

International Conference on

Islamic and Human Rights, Simposium World

Class Teacher, International Conference Live,

Annual Convention Of Association Of Islamic

Education, Fisika Award, Olimpiade Kimia,

Seminar International Open SUSE Asia

Summit.

"Ada juga anjangsana ke purna bakti UIN,

bakti sosial, penanaman 1.000 pohon di Lereng

Gunung Merapi, pameran kaligrafi nasional

dengan tema 'Istiqlal', Kalijaga Creative

Festival, lomba kerapian ruang kerja, bulu-

tangkis, futsal, voli, tenis meja, dan tenis la-

pangan, turnamen catur Yudian W Asmin Cup

2016 serta jalan santai," terangnya.        (R-3)-o

TASYAKURAN KELAHIRAN KE-65 UIN SUKA

Momentum Bersyukur Sekaligus Refleksi Diri

MULAI 2017 LULUSAN DIPLOMA

Dapat Sertifikasi Profesi BSNP

petahana: orang yang tengah menjabat.

Contoh: Petahana maju, kepala daerah kosong. (KR 24/9 hal 1)     

ofisial: bukan pemain yang terlibat secara langsung dalam suatu

pertandingan seperti pelatih, manajer tim.   

Contoh: Ofisial menembak DIY meninggal. (KR 25/9 hal 1)

JAKARTA (KR) - Mulai tahun 2017 Lulusan

Diploma akan mendapatkan sertifikasi profesi

dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).

Untuk tahap awal, sebanyak 12 politeknik su-

dah melakukan kerja sama dengan BNSP.

Nantinya lulusan dari 12 politeknik tersebut

akan mendapatkan ijazah sekaligus sertifikat

profesi. Mengingat sertifikasi itu sangat penting,

ke depannya, semua pendidikan tinggi berbasis

vokasi akan mengikuti sertifikasi.

"Semua bidang sudah ada sertifikasinya,

bahkan di bidang maritim lebih hebat lagi.

Lembaga sertifikasinya sudah diakui dunia,

bahkan sertifikasinya berasal dari Amerika,"

tegas Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan

Tinggi (Menristek Dikti) Mohammad Nasir  usai

pelantikan Direktur Politeknik Negeri Tanah

Laut, di Jakarta, Sabtu (24/9).

Untuk mempersiapkan hal tersebut, lanjut

Mohammad Nasir, pihaknya sudah menjalin

kerja sama dengan berbagai negara untuk

menyekolahkan sejumlah dosen ke luar negeri.

Tentunya semua rencana itu akan bisa dilak-

sanakan dengan baik, jika ada keseriusan dan

sinergitas dari semua pihak. Termasuk

Politeknik Tanah Laut, untuk mengembangkan

program studi kelautan, perikanan dan kemar-

itiman.

"Semua itu merupakan kebutuhan, meng-

ingat Presiden Jokowi telah menetapkan Nawa

Cita yang salah satu cita-citanya adalah mewu-

judkan Indonesia menjadi negara maritim yang

mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepen-

tingan nasional," terangnya. (Ati)-o

Maka ketidakberhasilan

sertifikasi tersebut lebih pada

bagaimana keseriusan dosen

dalam mengisi seluruh berkas

sertifikasi tersebut. 

"Kalau dosen serius mengisi

sesuai yang telah dilakukan

sebagai kewajiban dosen da-

lam melaksanakan tri darma

PT. Maka dosen yang bersang-

kutan hampir dipastikan bisa

lulus sertifikasi. Namun bila

dosen dalam PT sebagaimana

disebutkan belum lulus, meng-

gambarkan yang bersangkut-

an tidak serius mengisi per-

syaratan sertifikasi tersebut,"

kata Ketua Dewan Pendi-

dikan Kota Yogyakarta, Dr

Ariswan kepada KR di Yogya-

karta, Minggu (25/9).

Ariswan mengatakan, sela-

ma ini ketidaklulusan dosen

dalam sertifikasi disebabkan

oleh beberapa faktor. Salah sa-

tunya berkaitan kualitas SDM

dan kondisi PT dimana dosen

bekerja dengan atmosfer

akademik kurang baik. Hal itu

ditandai dengan suatu prodi

yang belum mendapatkan

akreditasi B. Apabila kondisi

tersebut yang terjadi, ketidak-

berhasilan sertifikasi dosen

bisa disebabkan tiga hal. Per-

tama dosen memang tidak se-

rius sehingga tidak lulus. Ke-

dua dosen serius tetapi kondisi

perguruan tinggi tidak men-

dukung sehingga kegiatan tri

darma belum bisa  berjalan se-

suai tuntutan normatifnya.

Ketiga bisa saja dosen ber-

fikir pragmatis yaitu dengan

melakukan plagiat dari dosen

lain atau diri-sendiri, kemung-

kinan bisa lulus lebih besar.

"Pemerintah wajib mendo-

rong agar seluruh perguruan

tinggi meningkatkan kualitas

kelembagaannya sehingga

seluruh kegiatan tri darma

dari setiap dosen dapat dilak-

sanakan dan terukur sesuai

dengan ketentuan standar

operasional prosedur (SOP),"

tegas Ariswan.

Komentar serupa diungkap-

kan oleh Pakar Pendidikan

dari Universitas Negeri Yogya-

karta, Prof Suyanto PhD.

Menurut Suyanto, sertifikasi

menjadi suatu keharusan

yang harus dipenuhi oleh

dosen sebagai bukti dari profe-

sionalitas dan kompetensi

yang dimiliki. Namun dalam

pelaksanaan di lapangan

belum semua dosen bisa

mewujudkan hal itu. Bahkan

beberapa di antaranya tidak

pede sehingga melakukan pla-

giarisme deskripsi diri. Pada-

hal sebenarnya hal itu tidak

perlu terjadi, apabila dosen

mau berusaha dan memper-

siapkan diri dengan baik.

"Saya kira keterlaluan jika

ada dosen yang sampai melaku-

kan plagiarisme deskripsi diri.

Karena tindakan tersebut tidak

hanya bertentangan dengan

aturan, tapi juga mencoreng

citra dosen selaku pendidik,"

ungkap Suyanto. (Ria)-x

YOGYA(KR) - Setelah sela-

ma sepuluh hari di Yogya da-

lam rangka pertukaran pela-

jar dengan siswa SMP Negeri

5 Kota Yogya, empat guru dan

empat belas siswa 'Cobden

Technical School' kembali ke

Australia.

Semua orangtua asuh dan

siswa yang terlibat agenda ini

turut melakukan perpisahan,

Jumat (23/9) malam.

Salah satu siswa 'Cobden

Technical School', Jayden

Squire mengatakan terkesan

dengan budaya Yogya yang

hangat dan senang bertemu

teman-teman baru dari negara

tetangga  "Menyenangkan

saat berada di sini. Selama di

Yogya, ia sempat mencoba be-

berapa makanan yang tidak

ada di Cobden, seperti nasi

goreng dan mie rebus," ujar

Jayden malu-malu.

Sementara itu Kepala

Sekolah 'Cobden Technical

School', Rohan Keert mengaku

ingin kembali lagi ke Yogya

untuk mengenalkan budaya

dan mempelajari Bahasa

Indonesia bersama anak-anak

didiknya. "Saya ingin kerja

sama ini tidak berhenti sam-

pai di sini,"ujar Keert.

Menanggapi hal itu

Perwakilan SMP Negeri 5

Kota Yogya, Bambang Puji

Raharjo mengungkapkan,

pertama kalinya siswa dari

negara bagian Victoria terse-

but datang ke Indonesia. Ini

adalah kunjungan balasan

setelah sepuluh murid kelas

VIII, IX dan satu guru

bertandang ke Cobden

Technical School pada 14-29

Juli 2016 guna mempelajari

budaya dan bahasa Inggris di

Australia. (*-1)-o

KR - Agus Suwarto

Prof Drs KH Yudian Wahyudi

JAGA KELESTARIAN LINGKUNGAN

Siswa SMA Muha Bersihkan Code
YOGYA (KR) - Memperi-

ngati Milad ke-66 SMA

Muhammadiyah 2 (Muha)

Yogyakarta, siswa dan guru

mengadakan acara pasar mu-

rah dan aksi lingkungan di

kampung Sayidan Gondo-

manan Yogyakarta, Sabtu

(24/9). Ketua RW 06 Sayidan

yang sekaligus juga meru-

pakan Ketua Muhammadi-

yah Ranting Sayidan, Surah-

man menyatakan, apresiasi-

nya dan menyambut baik

adanya kegiatan tersebut.

"Atas nama masyarakat Sayi-

dan, kami mengucapkan teri-

ma kasih atas program aksi

lingkungan dan bakti sosial

ini. Aksi ini bisa memberi

kontribusi nyata untuk ikut

peduli lingkungan dan berba-

gi kebahagiaan dengan pasar

murah," jelas Surahman.

Sedangkan Kepala Se-

kolah SMA Muhammadiyah

2 Yogyakarta, Drs Slamet

Purwo mengungkapkan, ke-

giatan aksi lingkungan dan

pasar murah merupakan

upaya sekolah dalam rang-

ka pendidikan karakter.

"Dalam aksi lingkungan ini

guru dan siswa bersama

warga membersihkan sam-

pah-sampah yang ada di su-

ngai Code. Kemudian ter-

kait dengan menjaga ke-

lestarian lingkungan, di se-

kolah, kami juga menyisip-

kan pesan-pesan pelestarian

lingkungan dalam setiap

mata pelajaran," papar

Slamet. (R-8)-o

KR-Suhardi

Siswa-siswi SMA Muhammadiyah 2 bersih-bersih sungai Code

KEBERHASILAN PROGRAM SERTIFIKASI

Ditentukan Keseriusan Dosen Sendiri

Pelajar Australia, Terkesan Budaya Yogya

YOGYA (KR)- Ketergantungan masyarakat dan pelaku indus-

tri terhadap ketersediaan minyak dan gas bumi menuntut

adanya berbagai inovasi baik dalam kegiatan eksplorasi maupun

eksploitasi. Namun, tuntutan yang semakin besar terhadap

ketersediaan minyak dan gas ini tidak diimbangi dengan produk-

tivitas pelaku industri migas dan kesadaran konsumen akan

efisiensi migas.

Efisiensi migas dapat terwujud jika semua elemen dapat

bersinergi khususnya generasi muda Indonesia sebagai penerus

bangsa. Yakni dengan tidak konsumtif serta perlu pengembangan

potensi migas Indonesia dari sektor infrastruktur maupun

teknologi.

Terkait hal itu, Ikatan Ahli Teknik Perminyakan Indonesia

(IATMI) Seksi Mahasiswa UPN 'Veteran' Yogyakarta menyeleng-

garakan Rangkaian Acara IATMI Satukan Energi (RAISE) 2016

di Fakultas Teknologi Mineral (FTM) UPN 'Veteran' Yogyakarta,

Sabtu (24/9).

"Kali ini, RAISE 2016 terdiri beberapa kegiatan. Di antaranya

Inspiring Talk Sabtu (24/9), Social and Green Environmental

Movement di daerah tandus Gunungkidul pada Minggu (25/9),

IATMI Open Series, Debate Competition, Paper Competition,

Smart Competition, Offshore Rig Design Competition dan

Plenary Discussion pada bulan Oktober 2015," terang Ketua IAT-

MI-SM UPN 'Veteran' Yogyakarta Galih Imam Pambuko.

Menurut Galih, RAISE 2016 ini melibatkan mahasiswa dari be-

berapa universitas di Indonesia. Tujuannya ialah menjadi ajang

silaturahmi untuk berpikir kritis dan analitis hingga mewujud-

kan kesatuan dan kebangkitan energi bagi generasi muda dalam

membangun masa depan. (Adk)-o

RAISE 2016 DI FTM UPN

Wujudkan Kebangkitan Energi
YOGYA (KR)- Memasuki usia ke- 34 tahun Fakultas

Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST)

Yogyakarta, jumlah mahasiswa dan dana hibah penelitiannya

yang diterima terus bertambah. Tahun akademik 2014/2015

mahasiswanya baru 120 orang, tahun akademik 2015/2016

mahasiswa baru 180 orang dan di tahun 2016/2017 jumlah ma-

hasiswa baru mencapai 250 orang.

Demikian dikatakan oleh Dekan Fakultas Pertanian UST Ir

Sri Endah Prasetyowati MP, pada acara syukuran dies natalis

ke-34 Fakultas Pertanian, Sabtu (24/9). Fakultas Pertanian

UST Program Studi Agribisnis menerima 123 orang maha-

siswa baru sedang program mahasiswa baru  250 orang  se-

dang Program Studi Agro Teknologi 127 mahasiswa baru.

"Bidang penelitian, para dosen mendapat dana hibah dari

Pendidikan Tinggi (Dikti) tahun 2016 berjumlah Rp 210

juta,terang Dekan Fak Pertanian UST Ir Sri Endah

Prasetyowati MP.  Demikian pula jumlah mahasiswa yang di-

kirim ke Jepang kerja sama dengan Asosiasi Petani Jepang

jumlahnya terus berkembang demikian pula programnya.

Program magang waktunya enam bulan. (War)-o

34 TAHUN FAKULTAS PERTANIAN UST

Hibah Penelitian Terus Bertambah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Menuju 'World Class University'
dalam Bidang Kajian Keislaman

SEBAGAI rektor, saya
bersama dengan para
dosen dan tenaga kepen-
didikan  akan berusaha
semaksimal mungkin
menjadikan perguruan tinggi kami sebagai salah
satu world class university dalam bidang Islamic
studies," kata KH Yudian Wahyudi PhD, Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 

Pernyataan ini atau yang semisalnya itu dike-
mukakannya berulang kali dengan penuh antu-
siasme dalam banyak forum, baik resmi maupun
tidak resmi. Dalam hal ini, saya memandang bah-
wa pernyataan beliau ini mengandung pandang-
an visioner dan realistis. 

Mengapa visioner? Pernyataannya tersebut
mengindikasikan bahwa sebagai pemimpin per-
guruan tinggi beliau memiliki visi yang jelas ten-
tang apa-apa yang harus dilakukan selama beliau
menjadi rektor dalam waktu empat tahun ke
depan.

Mengapa realistis? Ya, karena menjadikan UIN
Sunan Kalijaga sebagai salah satu universitas
tingkat dunia dalam seluruh bidang keilmuan sa-
ngatlah mustahil untuk direalisasikan dalam kurun
waktu empat atau delapan tahun. Namun, de-
ngan pembatasan, yakni kelas dunia dalam
bidang kajian keislaman atau Islamic Studies, ma-
ka cita-cita tersebut menjadi sangat realistis. 

Kajian keislaman, seperti kajian Alquran, Studi
Hadis, Hukum Islam, Sejarah Peradaban Islam,
Dakwah, dll, telah lama dilakukan, yakni sejak
berdiri institusi ini 65 tahun yang lalu. Seluruh
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan kiranya
harus mau dan mampu membantunya dalam
mewujudkan cita-cita tersebut, karena dalam hal
ini dibutuhkan keseriusan, kegigihan dan komit-
men bersama. 

Kalau kita melihat universitas-universitas yang
memiliki ranking atas di tingkat internasional, kita
akan melihat bahwa universitas-universitas terse-
but telah memenuhi, antara lain, kriteria-kriteria
berikut ini: (1) karya-karya dosennya banyak di-
jadikan rujukan oleh banyak peneliti, dosen, dan
mahasiswa di seluruh dunia, (2) kemampuan
berkomunikasi dengan bahasa-bahasa interna-
sional, seperti Bahasa Inggris dan Arab, (3)
temuan-temuan penelitiannya berpengaruh bagi
perubahan dunia, (4) seluruh informasi publik ter-
kait universitas bisa diakses oleh orang banyak di
seluruh dunia, dan (5) universitas-universitas ter-
sebut menjadi tempat studi dan penelitian bagi
para mahasiswa dari berbagai negara. 

Melihat kriteria-kritera tersebut, maka agar bisa
menjadi salah satu world class universities dalam
bidang Islamic Studies, maka UIN Suka harus
melakukan hal-hal berikut ini:

Pertama, peningkatan sumberdaya manusia
(SDM), baik tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan. Dalam hal peningkatan kualitas
SDM, pendidikan dan peningkatan bahasa asing,
khususnya Bahasa Inggris dan Arab, menjadi sa-

ngat penting. Memberi
kesempatan kepada para
dosen dan pegawai untuk
mengambil kursus ba-
hasa-bahasa asing men-

jadi keharusan. Tanpa kemampuan bahasa
asing, mereka tidak dapat berkomunikasi secara
baik dengan stakeholders dari negara-negara
lain. 

Selain itu, peningkatan kualitas tenaga pendidik
harus dilakukan dalam hal penelitian dan publi-
kasi internasional. How to do research properly
(bagaimana melakukan penelitian secara tepat)
itu sangat penting untuk dipelajari oleh para
dosen. Standar minimal metode penelitian dalam
bidang Islamic Studies yang diakui oleh dunia in-
ternasional harus menjadi bagian integral dalam
pengembangan kualitas akademik para dosen.
Untuk mengetahui standar penelitian ini, dosen,
peneliti dan mahasiswa harus sering membaca
hasil-hasil penelitian para ahli Islam, baik di Dunia
Barat maupun di Dunia Islam. 

Terkait dengan publikasi internasional, mereka
harus mengenal academic writings yang me-
menuhi standar penulisan artikel di jurnal-jurnal
internasional. Bagaimana seseorang mengutip
tulisan orang lain, bagaimana membuat kalimat
yang concise (singkat dan padat), bagaimana
membuat parafrase yang baik, dan bagaimana
membangun argumentasi dan lain sebagainya itu
sangat penting untuk dipelajari oleh tenaga pen-
didik dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

Dalam hal peningkatan SDM ini, Rektor UIN
Sunan Kalijaga, Prof KH Yudian Wahyudi PhD,
telah memulainya pada tahun ini (2016) dengan
program yang disebutnya dengan "Sunan
Kalijaga International Postdoctoral Fellowship"
(SKIPF) yang diikuti delapan dosen (UIN Suka)
yang telah menyelesaikan program doktor, dan
dua ahli dalam bidang Islamic Studies dari luar
negeri.

Kedua, pembangunan infrastruktur yang ber-
standar internasional. Dari sekian banyak infra-
struktur yang harus dibenahi dalam rangka menu-
ju world class university dalam bidang Islamic
Studies, pembenahan teknologi informasi meru-
pakan program yang sangat mendesak. Tidak
hanya perangkat keras yang dibutuhkan UIN
Sunan Kalijaga, melainkan juga informasi publik
yang bisa diakses oleh stakeholders di tingkat
internasional, seperti website dalam bahasa
Inggris dan Arab.

Ketiga, peningkatan administrasi pendidikan
yang diakui oleh dunia internasional yang pada
prinsipnya adalah, antara lain, harus memenuhi
nilai-nilaI, seperti effectiveness (keefektifan), effi-
ciency (efisiensi), clarity (kejelasan), dan kete-
patan waktu.

Tiga hal ini harus dibenahi bila kita ingin
menjadikan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu world class university da-
lam bidang Islamic Studies. Mari kita berjuang
untuk hal ini. (Adv)-o

Dr Sahiron Syamsuddin
Wakil Rektor II 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

KR-Ardhike Indah

Rohan Keert memberikan kenang-kenangan kepada
Bambang Puji Raharjo.

YOGYA(KR) - Adanya anggapan bahwa program sertifikasi dosen sepenuh-

nya menjadi tanggungjawab Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan

Tinggi (Kemenristek Dikti) sudah saatnya diluruskan. Karena keberhasilan pro-

gram sertifikasi, justru terletak dalam diri dosen itu sendiri. Selama dosen terse-

but mengajar pada perguruan tinggi dimana atmosfer akademik sudah bagus

dengan akreditasi program studi (Prodi) rata-rata  B atau memiliki akreditasi

institusi  minimal B. 


